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BAB I 

PENDAHULUAN    

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manajemen sumber daya manusia sangatlah penting bagi setiap perusahaan 

dalam mengelola, mengatur dan mengarahkan karyawan sehingga dapat bekerja 

secara produktif guna mencapai tujuan dari perusahaan itu sendiri. tenaga kerja 

atau karyawan dalam suatu perusahaan merupakan sumber daya sekaligus asset 

yang sangat penting bagi setiap perusahaan, tanpa adanya karyawan maka 

perusahaan tidak akan dapat berjalan dengan baik (Anggiat Parluhutan, 2018). 

MSDM merupakan kegiatan perencanaan, pengadaan, pengembangan, 

pemeliharaan, serta penggunaan SDM untuk mencapai tujuan baik secara individu 

maupun organisasi. MSDM merupakan bagian dari manajemen keorganisasian 

yang memfokuskan diri pada unsure sumber daya manusia. MSDM mempunyai 

tugas untuk mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja 

yang puas akan pekerjaannya (Edy Soetrisno 2017:6) 

Setiap aktivitas MSDM membutuhkan pemikiran dan pemahaman tentang 

apa yang akan berhasil dengan baik dan apa yang tidak. Pada sebuah lingkungan 

dimana tantangan angkatan kerja terus berubah, hukum berubah, dan kebutuhan-

kebutuhan dari pemberi kerja juga berubah, maka MSDM harus terus berubah dan 

berkembang (Masram 2017:2) 

Lingkungan kerja menurut (Sedarmayanti 2011:2) adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan tersebut di sekitarnya seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik perseoragan ataupun 
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sebagai kelompok. Lingkungan kerja fisik dalam perusahaan sangat jelas 

mempengaruhi kinerja setiap karyawannya sehari-hari. Perusahaan perlu namanya 

menyiapkan lingkungan tempat kerja yang baik agar seseorang pekerja tersebut 

merasa nyaman dalam menjalankan pekerjaannya sehingga merasa tanggung 

jawab akan pekerjaannya yang sudah diberikan perusahaan pada setiap karyawan. 

Kompensasi menurut Panggabean dalam Hartatik (2014:242) dapat 

didefinisikan sebagai bentuk penghargaan yang diberikan perusahaan kepada 

karyawan sebagai balas jasa atau kontribusi yang telah karyawan berikan untuk 

kemajuan perusahaan. Kompensasi sangat penting bagi karyawan karena besarnya 

kompensasi yang mereka terima mencerminkan ukuran nilai sejauh mana karya 

mereka dihargai oleh perusahaan itu sendiri, keluarga maupun masyarakat. 

Program kompensasi tidak hanya penting bagi karyawan namun juga penting bagi 

perusahaan. Dimana program kompensasi tersebut mencerminkan bagaimana 

perusahaan tersebut mempertahankan sumber daya manusia yang dimiliki agar 

karyawan mempunyai komitmen yang tinggi terhadap perusahaan. 

Komitmen organisasi adalah sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan 

pada organisasi dan proses berkelanjutan dimana anggota organisasi 

mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi. Komitmen organisasi dapat 

tumbuh dari ikatan emosiaonal terhadap perusahaan meliputi dukungan moral, 

nilai-nilai dalam perusahaan serta kemauan dalam diri untuk mengabdi pada 

perusahaan (Mekta, 2016). 

Komitmen organisasi mencakup kebanggaan anggota, kesetiaan anggota, 

dan kemauan anggota pada organisasi. Susanti dan Palupiningdyah (2016) 



3 
 

 
 

mengemukakan bahwa karyawan memiliki komitmen organisasi yang tinggi jika 

memiliki keprcayaan dan menerima tuuan dan nilai organisasi, berkeinginan 

untuk brusaha ke arah pencapaian tujuan organisasi, dan memiliki keinginan yang 

kuat untuk bertahan sebagai anggota organisasi. Selain itu, Haris (2017) 

Menyatakan komitmen organisasi sebagai kepercayaan karyawan menerima 

tujuan-tujuan organisasi dan memilih tetap bertahan dan tidak meninggalkan 

organisasi. 

Organizational Citizenship Behavior merupakan sebuah perilaku dimana 

seseorang karyawan melakukan lebih dariapa yang menjadi kewajibannya dalam 

sebuah organisasi. Perilaku tersebut dapat meliputi suka menolong karyawan lain, 

menjadi sukarelawan untuk melaksanakan tugas-tugas ekstra dan patuh terhadap 

peraturan-peraturan di tempat kerja (Ujang Saepudin, 2019). OCB merupakan 

perilaku dalam organisasi yang tidak secara langsung mendapat penghargaan dari 

sistem imbalan formal yang artinya karyawan yang memiliki perilaku OCB 

bersedia bekerja melebihi dari kewajiban utamanya (Putu Gita Hapsari, 2019).  

Objek penelitian yang dipilih penulis adalah Perusahaan Rokok Sukun. PR 

Sukun adalah suatu perusahaan perseorangan yang didirikan Bapak MC Wartono 

Pada tahun 1949 serta mendapatkan izin cukai no. SIP 6500/F; no. pengawasan 

bandrol K2417; dan ijin HO no. 067/WF/HO. Pada waktu itu semua kegiatan 

perusahaan terpusat di Kudus, meliputi bidang produksi, keuangan, personalia, 

dan pemasaran. Daerah pemasarannya masih sangat terbatas, khusus untuk 

memenuhi permintaan di Jawa Tengah. Pada waktu berdiri perusahaan hanya 

mempunyai tempat kerja yang sangat kecil dan produksinya masih sedikit sekali 
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hanya sebesar ratusan ribu batang per harinya, rokok yang diproduksi antara lain: 

Klobot sukun, kretek dan lain sebagainya. 

Penulis memilih tempat penelitian di Perusahaan Rokok Sukun karena 

memiliki banyak sekali karyawan yang mana di dalam organisasi tersebut 

pastinya akan muncul banyak keragaman masalah yang timbul akibat banyaknya 

karyawan yang berbeda pendapat, keinginan maupun kebiasaan. Selain itu adanya 

akses kemudahan dari pimpinan perusahaan dalam mengumpulkan data penelitian 

yang dibutuhkan sehingga dapat menghemat biaya, waktu dan tenaga penulis. 

Untuk meningkatkan sumber daya manusia ke arah yang lebih baik pada 

Perusahaan Rokok Sukun, maka semua aktivitas di perusahaan ini tidak lepas dari 

tujuan-tujuan organisasi. Namun kehidupan perusahaan tidak selalu berjalan 

dengan lancar, seperti adanya beberapa indikasi permasalahan yang dapat 

diketahui sebagai berikut. 

Faktor yang diindikasi dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah faktor 

lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah seluruh sarana dan prasarana kerja 

yang ada di sekitar pegawai yang dapat mempengaruhi pegawai dalam bekerja 

meliputi fasilitas, tempat bekerja, kebersihan, orang-orang yang ada di temoat 

tersebut (Nazaya dan Suwarsi, 2018). Lingkungan kerja terdiri dari dua jenis, 

yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Apabila kedua aspek 

tersebut sudah saling melengkapi maka kinerja karyawan akan meningkat. Faktor 

lingkungan kerja pada PR Sukun belum sepenuhnya dapat terpenuhi dengan baik. 

Hal tersebut dapat dilihat dari lingkungan kerja fisik, yaitu bahwa keberadaan 

mesin-mesin besar bagian produksi menghambat pergerakan karyawan, sementara 
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kendala lain adalah kesulitan dalam berkomunikasi di antara para karyawan yang 

disebabkan oleh adanya suara bising yang ditimbulkan dari mesin tersebut. Agar 

tetap dapat menjalin komunikasi antar karyawan, maka seringkali para karyawan 

harus berbicara dengan suara yang keras dengan karyawan lainnya di dalam ruang 

produksi.  

Permasalahan berikutnya yaitu  suhu ruangan yang panas. Tingginya 

temperature ini membuat karyawan cepat merasa cepat gerah dan lelah. Adanya 

beberapa permasalahan tersebut akan berdampak menurunnya tingkat 

produktivitas kerja dan menaiknya tingkat rasa tidak kepuasan dalam bekerja itu 

sendiri. Hal ini apabila dilakukan terus menerus maka akan mempengaruhi 

efektifitas kinerja karyawan sehingga akan berdampak pada kinerja yang 

menurun. 

Lingkungan kerja fisik, Kompensasi dan Komitmen Organisasi sangat 

mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior. Dari kajian teori dan hasil 

penelitian terdahulu, selanjutnya akan dikaji beberapa hasil penelitian sebagai 

berikut: 

Penelitian Riyanti Teresa (2017) menyimpulkan bahwa Komitmen 

Organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, sedangkan Menurut 

Adeel Akbar (2015) bahwa Komitmen Organisasi tidak berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja. Menurut I Gede Mahendrawan (2015) Kompensasi 

berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja, sedangkan Menurut Dewi Suryani 

Harahap (2019) menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja. 
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Menurut Diah Nurhayati (2016) Lingkungan Kerja berpengaruh positif 

terhadap Organization Citizienship Behaviour (OCB), sedangkan menurut 

Leonard Ferdinan Permana (2016) Lingkungan Kerja memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap Organization Citizienship Behaviour. 

Menurut Ketut Savira Purnama Santi (2019) Komitmen organisasi memiliki 

nilai positif dan berpengaruh terhadap Organizatinal Citizenship Behavior, 

sedangkan menurut Yulrana M. Sengkey (2018) Komitmen organisasi 

berpengaruh negative dan  signifikan terhadap Organizatinal Citizenship 

Behavior. Menurut Maria Magdalena Minarsih dkk. (2016) yang menyatakan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap Organization Citizienship 

Behaviour (OCB). 

 

1.2 Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup pada penelitian ini adalah meliputi: 

a. Variabel Independen yaitu Lingkungan Kerja Fisik, Kompensasi, dan 

Komitmen Organisasi sedangkan Variabel Dependen yaitu Organizational 

Citizen Behavior (OCB) dan Variabel Intervening Kepuasan Kerja. 

b. Obek Penelitian yaitu di Perusahaan Rokok Sukun. 

c. Responden pada penelitian ini Karyawan bagian produksi Perusahaan Rokok 

Sukun. 

d. Waktu Penelitian yaitu 3 bulan setelah proposal di ACC. 
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1.3 Perumusan Masalah.  

Organizatinal Citizen Behavior merupakan aspek yang unik dalam bekerja. 

Organisasi akan berhasil apabila karyawan tidak haya melakukan tugas pokoknya 

saja melainkan mau melakukan tugas ekstra seperti menolong, bekerja sama, 

memeberikan saran, berpartisipasi secara aktif, dan mau memberikan waktu 

kerjanya dengan efektif. 

Salah satu faktor yang mungkin menyebabkan kurangya perilaku 

organizational citizen behavior di Perusahaan Rokok Sukun adalah kurangnya 

komunikasi dan ketidak cocokan terhadap rekan kerja yang berakibat pada 

hubungan antar karyawan semakin buruk, sikap iri kepada rekan kerja, pekerjaan 

yang tidak kunjung selesai, merangkap pekerjaan, dan lingkungan kerja yang 

menciptakan kenyamanan tinggi bagi karyawan yang dapat berpengaruh pada 

keseriuasan karyawan dalam bekerja.  

Lingkungan kerja pada perusahaan perlu diperhatikan, karena lingkungan 

kerja sangat berpengaruh terhadap karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif 

dapat meningkatkan kinerja karyawan sedangkan lingkungan kerja yang kurang 

memadai dapat menurunkan kinerja karyawan karena kurang nyamannya dalam 

melakukan pekerjaan. Jika perusahaan ingin mendapat situasi lingkungan kerja 

yang nyaman, hendaknya lebih memperhatikan suasana dan fasilitias yang 

memadai sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan sehingga 

mereka merasa betah bekerja diruangannya. 

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai balas 

jasa untuk kerja mereka. Dengan adanya pemberian kompensasi kepada karyawan 
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dapat memberikan kepuasan bagi karyawan. Dari hasil wawancara yang saya 

dapatkan, para karyawan PR Sukun sudah memperoleh gaji yang sudah sesuai 

dengan pekerjaan dan jabatan yang diemban dan memperoleh tunjangan structural 

yang berupa tunjangan umum dan tunjangan jabatan. 

Perusahaan Rokok Sukun Kudus adalah perusahaan yang bergerak bidang 

Manufaktur. Berdasarkan survey yang dilakukan penulis pada Perusahaan Rokok 

Sukun, Penulis menemukan fenomena bahwa di Perusahaan Rokok Sukun tempat 

kerjanya terlalu bising karena adanya suara mesin yang sedang beroperasi. Selain 

itu keberadaan mesin-mesin besar bagian produksi menghambat pergerakan 

karyawan. Permasalahan berikutnya yaitu suhu ruangan yang panas. Tingginya 

temperature ini membuat karyawan cepat merasa gerah dan lelah. 

Didasarkan pada masalah yang terjadi di Perusahaan Rokok Sukun Kudus 

maka terdapat beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Organizational Citizen 

Behavior pada Perusahaan Rokok Sukun? 

2. Bagaimana pengaruh Kompensasi terhadap Organizational Citizen Behavior 

pada Perusahaan Rokok Sukun? 

3. Bagaimana pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizen 

Behavior pada Perusahaan Rokok Sukun? 

4. Bagaimana pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada 

Perusahaan Rokok Sukun? 

5. Bagaimana pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kepuasan Kerja pada 

Perusahaan Rokok Sukun? 
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6. Bagaimana pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja pada Perusahaan 

Rokok Sukun? 

7. Bagaimana pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kepuasan Kerja pada 

Perusahaan Rokok Sukun? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan yang 

akan dicapai adalah untuk : 

1. Menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap terhadap 

Organizational Citizen Behavior pada Perusahaan Rokok Sukun. 

2. Menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap terhadap Organizational Citizen 

Behavior pada Perusahaan Rokok Sukun. 

3. Menganalisis pengaruh Komitmen Organisasi terhadap terhadap 

Organizational Citizen Behavior pada Perusahaan Rokok Sukun. 

4. Menganalisis pengaruh Kepuasan Kerja terhadap terhadap Organizational 

Citizen Behavior pada Perusahaan Rokok Sukun. 

5. Menganalisis pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kepuasan Kerja pada 

Perusahaan Rokok Sukun. 

6. Menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja pada Perusahaan 

Rokok Sukun. 

7. Menganalisis pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kepuasan Kerja pada 

Perusahaan Rokok Sukun 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan lingkungan kerja, kompensasi, 

komitmen organisasi, kepuasan kerja, organizational citizen behavior 

(OCB), maupun penelitian yang sejenis. Selain itu dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan teori ilmu manajemen pada konsentrasi 

manajemen sumber daya manusia.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan perusahaan sebagai 

masukan maupun tambahan informasi tentang lingkungan kerja fisik, 

kompensasi, komitmen organisasi, kepuasan kerja dan organizational 

citizen behavior (OCB).  

  


